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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan perwujudan Sumber Daya Man(DM) pada
anak menjadi tanggung jawab bersama. Mempersigpés@rta didik yang lebih
berperan dalam performa keunggulan dirinya yanggah, kreatif, inovatif,
mandiri dan profesional merupakan cita-cita setiapgsa dalam membangun
Sumber Daya Manusia. Apalagi persaingan saaamgat diperlukan kualifikasi
SDM yang bermutu dan siap menghadapi segala kenmargkyang cepat
berubah. Untuk itu, alat pendidikan yang dapat adinpgen dalam proses
perubahan dan investasi yang tak terhingga nilagi@lfam membangun manusia
bermutu. Sudah saatnyalah bangsa ini menjadikadigikan sebagai investasi
dalam membangun anak bangsa. Seperti yang dipapBeeker (dalam Saputra
1993:10) “pendidikan dan pelatihan merupakan imgsterpenting dalam
mengembangkan SDM”.

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan maamjaberlangsung
seumur hidup yang memiliki aspek sarana pedagolgib, karena itu pendidikan
kurang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmaninkargerak adalah ciri
kehidupan, maka dari itu manusia mesti mempertaramlentuk, meningkatkan
gerak sebagai ciri kehidupan penting melaui aktsvitpendidikan jasmani.
Aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untakgenal manusia dan dirinya

sendiri yang secara alami berkembang dengan pédmyan zaman.



Dalam hal ini pendidikan merupakan aspek pentinigndaperwujudan
Sumber Daya Manusia, ini terkandung dalam undamigig Sistem Pendidikan
Nasional Nomor. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa bpéajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbbtjar pada suatu lingkungan
belajar. Dalam pembelajaran, guru harus memahakikdtanateri pelajaran yang
diajarkannya dan memahami berbagai model pembatajayang dapat
merangsang kemampuan siswa untuk belajar”.

Dalam proses belajar terdapat dua kegiatan saéngtbraksi aktif antara
belajar yang dilakukan oleh murid dan kegiatan nagargyang dilakukan oleh
guru. Guru memberikan stimulasi dan murid beredléam stimulasi tersebut,
sehingga terjadilah proses belajar mengajar. Belajangajar sebagai suatu
sistem, mengandung sebuah komponen yang salingidraksi satu dengan yang
lainnya. Komponen utama proses belajar mengajaliriteatas tujuan, materi,
proses, metode dan evaluasi. Kesemuanya itu dadirigibungan untuk mencapai
sebuah tujuan yang telah dirumuskan. Dengan penkatain, agar tujuan
pengajaran itu dapat dicapai, semua komponen yalagda dalamnya harus
mendukung dan bekerja sama dengan baik. Oleh karnéma dalam
mengembangkan suatu kegiatan belajar mengajar, gigak hanya
memperhatikan komponen, materi dan evaluasi saglaimkan juga harus
memperhatikan proses belajar mengajar secara keketu sebagai suatu sistem.

Dalam proses belajar mengajar merupakan suatu fprgaeg sangat
komplek. Agar proses belajar mengajar dapat dichpail yang sesuai dengan

tujuan, maka guru perlu mempertimbangkan dan mienslirategi belajar



mengajar yang efektif dan efisien. Menurut Sury@9gt21), “tujuan pengajaran
itu pada hakekatnya adalah perubahan perilaku mosi@ bersifat kognitif,
afektif maupun psikomotor atau keterampilan yanigadipkan terjadi setelah
proses pengajaran berakhir.” Pendidikan merupakatugroses pembinaan yang
berlangsung seumur hidup (life long education). dikan memiliki sasaran
pedagogis, oleh karena itu kurang lengkap apaisiars pendidikan di Indonesia,
pendidikan jasmani tidak ada atau tidak diajarkamena gerak sebagai aktivitas
jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengena dan dirinya sendiri yang
secara alami berkembang searah seiring berkembangmgan.

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan bagian kieikulum
standar bagi lembaga pendidikan dasar dan menedgafan pengelolaan yang
tepat, maka pengaruh bagi pertumbuhan dan perkefabgasmani, rohani dan
sosial peserta didik yang tidak diragukan. Sayaagpgndidikan jasmani dan
olahraga di lembaga-lembaga pendidikan ini belupatianemposisikan dirinya
pada tempat yang terhormat, bahkan masih serirgcafikan. Artinya mata
pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sbkatasih belum dipersepsi
sebagai mata pelajaran yang bermanfaat dan setaganl pelajaran yang lain,
tetapi bahkan masih dipersepsi sebagai mata patajanengganggu dan tidak
penting”. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatarupakan media untuk
mendorong perkembangan fisik, perkembangan pskesgrampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai(glkap mental-emosional-

sportifitas-spiritual-sosial) serta pembinaan hidsghat yang bermuara untuk



merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualgds dan psikis yang
seimbang.

Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa model d&ieunetajaran penjas
diantaranya model pembelajaran kooperatif. Modehlpedajaran kooperatif ini
merupakan model yang menekankan pada kerjasanadingotong royong yang
yang didalamnya mengandung aspek-aspek saling nmimneatu sama lainnya.

Menurut Johnson yang dikutif (dalam Agustini 201@) adalah sebagai
berikut:

Cooperative Learning adalah suatu strategi belaj@gngajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dakenj® atau membantu di
antara sesama dalam struktur kerjasama yang tetatam kelompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih.

Berbeda dengan yang diungkapkan Anita Lie (ddbaputra 2007 : 55)
bahwa “ pembelajaran gotong royong atau pembelajeebompok adalah sistem
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak uhdiik bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang téustruk

Sekolah adalah salah satu arena persaingan, matai asval masa
pendidikan formal seorang anak belajar dalam saasampetisi dan harus
berjuang keras memenangkan kompetisi untuk bidakeas atau lulus. Tetapi,
kompetisi bukan satu-satunya model pembelajarag y@sa dan harus dipakai.
Sistem pengajaran di sekolah-sekolah, cenderungyanainkan siswa melihat
sesamanya sebagai suatu persaingan atau kompediit@ma setiap orang ingin

saling mengalahkan. Sikap ini nantinya terbawakketinak bersosialisasi dalam

masyarakat luas, memandang siapa saja sebagaing®egai yang harus



dikalahkan dan sikap yang kerap kali menjadikansdindiri sebagai yang paling
kuat.

Setiap anak ingin selalu mendapat pujian atau @eggan dari orang lain
sehingga anak merasa percaya diri untuk melakukanatu termasuk dalam
pendidikan jasmani. Kepercayaan diri sangat periiag) anak sebagai motivator
untuk membangun anak menjadi seseorang yang dihalgfa temannya atau
diakui oleh temannya bahwa dirinya mampu melakus@suatu yang dianggap
sulit oleh orang lain. Namun terkadang terlalu pgac diri anak tersebut
terkadang meninggalkan hal-hal yang dianggap pgntimisalnya ketika
melakukan tugas kelompok, anak yang merasa mamfakukannya cenderung
merasa paling hebat dan paling bisa sehingga téapduan siapapun anak
tersebut mampu melakukannya, tetapi pada dasaregja kelompok sangat
penting diutamakan apabila tugas yang diberikanushadilakukan secara
kelompok dan tidak dilakukan oleh sendiri sepedliath permainan sepak bola,
bola voli, bola basket dan sebagainya.

Melihat dari model pembelajaran di atas, modehipelajaran kooperatif
diharapkan dapat meningkatkan jumlah waktu aktifajpe siswa, sehingga
memberikan pengaruh, dimana model pembelajaranekatp memiliki aspek
kerjasama, gotong royong, tanggung jawab dan setyagaviodel ini memiliki
tujuan dan yang sangat mencolok dalam jumlah walidif belajar siswa.
Biasanya model pembelajaran kooperatif dalam pemagn waktu aktif belajar
digunakan ketika proses pembelajaran membutuhkajaskena kelompok,

gotong royong atau tidak dilakukan oleh satu oraag, sehingga apa yang



dilakukan atau ditugaskan oleh guru kepada sisvaa &bih cepat dalam proses
pengkerjaanya.

Menurut Suherman (1998:96) “Waktu aktif belajamsikhususnya dalam
pendidikan jasmani merupakan waktu yang harus g@itdmselama kegiatan
pendidikan jasmani itu berlangsung”. Dimana analardakondisi aktif belajar
atau melakukan aktivitas yang sedang dilaksanakanas apa yang diharuskan
oleh guru. Banyak waktu yang terbuang sia-sia karaktivitas yang kurang
sehingga anak tidak melakukan kegiatan yang difadrkan atau bisa dibilang
pasif. Waktu aktif belajar siswa sangat menentulkerak agar anak terus
melakukan aktivitas yang seharusnya dilakukan, magalam kenyataannya tidak
demikian, banyak waktu yang terbuang secara si&arana aktivitas yang
dilakukan hanya itu-itu saja sehingga anak banyakgytidak menggunakan
waktu yang ada atau pasif. Dari paparan di atasuligeingin mengetahui
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperapfatd meningkatkan

jumlah waktu aktif belajar siswa.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah penerapan model peajdrah kooperatif
dalam upaya meningkatkan jumlah waktu aktif belajawa pada siswa kelas V
di Sekolah Dasar Negeri 1 Rumpin Kecamatan Rumpinugaten Bogor.

Peneliti fokuskan model yang akan digunakan dalaamhbelajaran
pendidikan jasmani, dimana model yang akan digumal@dam Proses Belajar

Mengajar (PBM) adalah model pembelajaran kooperatilalam upaya



meningkatkan jumlah waktu aktif belajar siswa. UWntiu peneliti harus
mempertimbangkan sesuatu yang akan menjadi falkdoeniu dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif dalam upaya memitkgik jumlah waktu aktif

belajar siswa.

C. Rumusan Masalah

Untuk memfokuskan permasalahan dalam karya tuhigh harus dibuat
dalam bentuk rumusan masalah secara khusus agapdetujuan penelitianya.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan oleblige maka yang dijadikan
rumusan masalahnya adalah :
Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajarapetatid terhadap

peningkatan jumlah waktu aktif belajar siswa?

D. Pemecahan Masalah
Dalam memecahkan masalah yang ada dalam dalamiteneii yaitu,

kurangnya waktu yang digunakan siswa untuk melakuidgtivitas dan tidak
adanya kerja sama satu sama lain dalam melakukanitagk maka, dapat
dilakukan dengan cara menerapkan model pembelalaperatif dalam suatu
aktivitas yang akan digunakan dalam proses penaataj khususnya dalam
pendidikan jasmani. Dengan cara menerapkan modebgajaran kooperatif,
siswa dapat melaksanakan tugas aktivitas yangukitak secara kelompok atau
tim tanpa ada siswa yang pasif dan dapat meningkatikmlah waktu aktif belajar

siswa.



E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data adormasi mengenai
penerapan model pembelajaran kooperatif dalam upagmaingkatkan jumlah
waktu aktif belajar siswa dalam mata pelajarandmbkan jasmani di sekolah
dasar. Penelitian merupakan salah satu saranaildari pengetahuan yang
dilakukan untuk memahami gejala alam, sosial peisl dan pendidikan. Oleh
karena itu, setiap penelitian memiliki hubungant efengan masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum penekttfaiah serangkaian usaha
sistematis dalam rangka menjawab suatu permasaléhackman, 1978).
Jawaban yang diperoleh adalah kebenaran obyelgiitarig fakta-fakta atau
prinsip-prinsip mengenai suatu masalah.

Maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui @erg penerapan
model pembelajaran kooperatif terhadap peningkatemlah waktu aktif belajar

siswa.

F. Manfaat Penelitian

Dampak dari Penelitian Tindakan KelaSlassroom Action Research)
terhadap pendidikan dan lembaga dapat meningkdtkahfikasi dan kinerja
guru.

a. Manfaat Akademik
Membantu para pendidik atau guru untuk menghasifl@rgetahuan yang tepat
dan relevan bagi kelasnya untuk memperbaiki perjarala jangka pendek,

sehingga peningkatan pembelajaran di kelas saigraftikan.



b. Manfaat Praktis

1. Melatih dan membiasakan guru untuk lebih kreatiislamengembangkan
kurikulum ditingkat sekolah dan kelas.

2. Pertisipasi guru secara aktif ditambah dengan kemmam reflektifnya
dalam upaya inovasi dan pengembangan kurikulumpdaa gilirannya

akan bermuara pada tercapainya peningkatan profegiaeorang guru.

G. Batasan Pendlitian
Supaya penelitian ini ruang lingkupnya terarahap@guan, maka penulis
membatasi penelitian sebagai berikut :
1. Masalah penelitian ini tentang penerapan model péajdran kooperatif
dalam upaya meningkatkan jumlah waktu aktif belsijswa.
2. Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah DasareNefy Rumpin
Kabupaten Bogor.
3. Sampel yang diambil untuk penelitian yaitu kelasS¥)N 1 Rumpin
Kabupaten bogor yang berjumlah 30 orang yang teddii 15 laki-laki

dan 15 perempuan.

H. Definisi Operasional
1) Model Pembelajaran K ooper atif

Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah impaleg
menekankan pada kerjasama kelompok atau gotonghgoy®embelajaran

kooperatif adalah konsep yang lebih luas dan melgamua jenis kelompok
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termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin olehugatau diarahkan oleh
guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggapagai suatu
pembelajaran sebagai kerjasama anak didik atawa sla¥am suatu kelompok
yang mana setiap orang dapat berpartisipasi dal@astsoal atau sesuatu

yang ditugaskan oleh guru secara kolektif.

2) Jumlah Waktu Aktif Belajar Siswa
Waktu aktif belajar siswa khususnya dalam pendidif@smani

merupakan waktu yang harus ditempuh selama kegmadidikan jasmani
itu berlangsung. Dimana anak dalam kondisi aktifijee atau melakukan
aktivitas yang sedang dilaksanakan sesuai apa glidreguskan oleh guru.
Banyak waktu yang terbuang sia-sia karena aktiwtasy kurang sehingga
anak tidak melakukan kegiatan yang diperintahkam &isa dibilang pasif.
Waktu aktif belajar siswa sangat menentukan anak agak terus melakukan
aktivitas yang seharusnya dilakukan, namun dalamydtaannya tidak
demikian, banyak waktu yang terbuang secara si&ami@na aktivitas yang
dilakukan hanya itu-itu saja sehingga anak banyalgytidak menggunakan

waktu yang ada atau pasif.



